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Abstrak. Pada materi sistem persamaan linear tiga variabel sering Kkita
temukan soal pemecahan masalah berkaitan dalam kehidupan nyata. Namun
sistem persamaan linear tiga variabel masih saja membuat siswa kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh
guru.Untuk meningkatkan kualitas dalam proses belajar maka perlu adanya
soal dengan konteks lingkungan siswa. Tujuannya ialah agar siswa dapat lebih
terbuka terhadap lingkungan sekitarnya, melatih mereka untuk menganalisis
permasalahan terlebih dahulu serta mempermudah pemahaman mereka terkait
masalah matematika menggunakan konteks yang berada disekitar mereka.
Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka menghasilkan LKPD
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel berbasis konteks lingkungan
lahan basah untuk siswa kelas X yang valid. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D (Four-D) dari Thiagarajan et al. (1974) yang terdiri dari
empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Namun,
pada penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan (develop) sampai uji
validasi. Pada tahap pengembangan dilakukan validasi yang dilakukan oleh 3
orang validator melalui lembar validasi. Kemudian, dilakukan analisis
kuantitatif terhadap skor yang diperoleh dari lembar validasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki skor 3,26 yang
mana skor tersebut memenuhi kriteria valid namun masih memerlukan
perbaikan.

Kata Kunci: Lingkungan Lahan Basah, Pengembangan LKPD, Sistem
Persamaan Linear Tiga.

Cara Sitasi: Azizah, S. N., Zulkarnain, I., Hidayanto, T. (2024).
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PENDAHULUAN

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan materi lanjutan dari sistem
persamaan linear dua variabel yang telah dipelajari di Sekolah Menengah Pertama. Materi
sistem persamaan linear tiga variabel lebih banyak memuat soal cerita yang akan diubah
kedalam bentuk model matematika sehingga dalam menyelesaikannya siswa harus sering
banyak mencoba dan berlatih mengerjakan soal sistem persamaan linear tiga variabel.
SPLTV merupakan materi yang sangat banyak tipe soal cerita dan biasanya menggunakan
penyelesaian yang panjang dibandingkan materi PLSV atau SPLDV sehingga membuat
siswa berpikir bahwa materi SPLTV adalah materi yang sulit, rumit dan membutuhkan
waktu yang lama dalam mempelajarinya (Sari, Hidayat, & Yuliani, 2019). Pada materi ini
sering kita temukan soal pemecahan masalah berkaitan dalam kehidupan nyata. Namun
sistem persamaan linear tiga variabel masih saja membuat siswa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru. Hartinah &
Ferdianto (2019) berpendapat bahwa siswa mengalami kesulitan terutama memilih metode
penyelesaian soal SPLTV vyaitu eliminasi dan substitusi. Untuk mengatasi hal tersebut dan
proses pembelajaran dapat berlangsung optimal maka dibutuhkan kreativitas guru dalam
memilih media yang dapat membantu siswa lebih memahami materi yang diajarkan,
khususnya materi sistem persamaan linear tiga variabel.

Untuk meningkatkan kualitas dalam proses belajar maka perlu adanya soal dengan
konteks lingkungan siswa. Tujuannya ialah agar siswa dapat lebih terbuka terhadap
lingkungan sekitarnya, melatih mereka untuk menganalisis permasalahan terlebih dahulu
serta mempermudah pemahaman mereka terkait masalah matematika menggunakan
konteks yang berada di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Sulkipani & Faisal (2020), bahwa soal berbasis lingkungan memiliki pengaruh cukup baik
terhadap pemahaman siswa saat pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi
keterbatasan tersebut, maka peneliti akan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari siswadi Kalimantan
Selatan. LKPD yang peneliti kembangkan merupakan LKPD yang diintegrasikan dengan
lahan basah yang terdapat di Kalimantan Selatan. Salah satu cara menjadikan lahan basah
sebagai sumber belajar di Kalimantan Selatan yaitu dengan mengintegrasikan ke dalam
pembelajaran matematika. Pengintegrasian lahan basah dengan pembelajaran matematika
diharapkan dapat mengembangkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam belajar.

Zulkarnain et al. (2018) juga mengemukakan bahwa lahan basah terdiri dari
beberapa karakteristik yaitu lingkungan sosial, personal, alam, dan budaya. Lahan basah
merupakan wilayah-wilayah yang mana kebanyakan tanahnya digenangi perairan.
Lingkungan lahan basah adalah dataran rendah yang di sekitarnya ditemukan banyak air
dengan ketinggian 300 meter di atas permukaan laut. Sedangkan lahan kering berada pada
ketinggian 500 sampai 1500 meter di atas permukaan laut. Sedangkan menurut Soendjoto
(2015), lahan basah terdiri dari wilayah rawa, payau, perairan, atau gambut dengan air yang
mengalir atau menggenang, payau, tawar, atau asin; juga wilayah dengan air laut yang
kedalamannya pada saat surut tidak lebih dari enam meter.

Penelitian oleh Zainudin (2021) tentang pengembangan LKPD dengan basis
konstruktivisme pada materi SPLTV menyimpulkan bahwa modul yang dikembangkan
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pada penelitian ini berbasis masalah dengan konteks budaya Banjar pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel yang memenuhi kriteria valid. Kelebihan penelitian ini yaitu
adanya integrasi antara pembelajaran berbasis masalah dan konteks budaya Banjar,
sehingga diharapkan dapat menarik minat siswa untuk belajar dan dapat membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya
menggunakan materi SPLTV. Penelitian oleh Hasanah (2021) tentang pengembangan
perangkat model PBL pada materi SPLTV menyimpulkan bahwa pengembangan LKPD
daring dengan model PBL ini sesuai dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi, yaitu menyediakan LKPD daring yang membuat pembelajaran berpusat pada siswa
sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik dan mereka dapat membangun
pengetahuan berdasarkan pengalamannya sendiri. Penelitian oleh Azkia (2021) tentang
pengembangan modul berbentuk buklet dengan basis etnomatematika kerajinan Sasirangan
pada materi SPLTV menyimpulkan bahwa modul yang dikembangkan pada penelitian ini
adalah valid. Kelebihan modul yang dikembangkan peneliti adalah menyajikan masalah
mengenai budaya Banjar produk kerajinan sasirangan sehingga dapat mengenalkan budaya
Banjar dan dapat meningkatkan rasa cinta budaya siswa. Selain itu, karena disajikan dalam
bentuk buklet, modul yang dikembangkan oleh peneliti juga lebih hemat kertas apabila
buklet diberikan kepada peserta didik dalam bentuk cetak serta mudah dibawa.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al. (1974). Model ini
terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian atau define, tahap perancangan atau
design, tahap pengembangan atau develop, dan tahap penyebaran atau disseminate.
Namun, pada penelitian ini dibatasi pada tahap develop sampai uji validitas.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap ini dilakukan analisis untuk menentukan tujuan
pembelajaran dan batas materi yang dapat dikembangkan. Tahap ini terdiri dari lima
langkah, yaitu analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis
tugas, dan spesifikasi tujuan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan rancangan LKPD yang dibuat. Tahap
ini terdiri dari empat langkah, yaitu penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihan
format.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini menghasilkan LKPD yang telah direvisi berdasarkan saran dan

masukan para ahli. Tahap ini berupa uji validitas.

Prosedur penelitian pengembangan model 4-D disajikan pada Gambar 1 sebagai
berikut.
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Model 4-D

Jenis data yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa skor pada lembar validasi, sedangkan data kualitatif
berupa kritik dan saran dari validator pada lembar validasi. Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi LKPD. Lembar validasi yang
digunakan terlebih dahulu divalidasi para ahli (validator). Lembar validasi ini digunakan
untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD yang dikembangkan. Hasil dari validasi
tersebut dapat membantu peneliti untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk
digunakan.
Hobri (2009) menjelaskan bahwa teknik analisis data untuk lembar validasi
dilakukan dengan langkah-langkah di bawah ini.
Rekapitulasi data penilaian kevalidan media pembelajaran dalam tabel yang meliputi

aspek (Ai), indikator (i), dan nilai (Vji) untuk tiap validator.

Menentukan rata-rata nilai dari semua validator untuk setiap aspek penilaian. Rumus

yang dipakai guna mencari rata-rata sebagai berikut.
Xi=1Vij

Ii= n

Keterangan:
I;  :rata-rata nilai hasil validasi
V;; : data nilai validator terhadap indikator ke-i

n : banyaknya validator

Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.
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Keterangan:
A; rata-rata nilai untuk aspek ke-i
I;j :rerata untuk aspek ke-I indikator ke-j
m : banyaknya indikator dalam aspek ke-i
4. Menentukkan nilai (Va) atau nilai rata-rata total dari semua aspek menggunakan
rumus sebagai berikut.
n A
Va — i=1“%
n
Keterangan:
V, :rata-rata nilai total untuk semua aspek
A; :rerata nilai untuk aspek ke-i
n : banyaknya aspek
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase hasil validasi
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Interval Validitas Modek dan Perangkat Pembelajaran

No. Rata-Rata Penilaian Para Ahli Kriteria
1 1<Va<?2 Tidak Valid
2 2<V,<3 Kurang Valid
3 3<Va<4 Valid
4 V=4 Sangat Valid

Sumber: modifikasi Hobri (2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis Awal Akhir
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari siswa di salah satu SMA di
Banjarmasin, Kesulitan yang dialami misalnya saat menentukan penyelesaian
sistem persamaan linear tiga variabel. Sebagian siswa masih belum sepenuhnya
memahami langkah-langkah menyelesaikan sistem persamaan linear tiga
variabel. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kuswanti et al. (2018) bahwa masih
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan persoalan SPLTV
yang diberikan, seperti siswa masih belum mampu dalam mengumpulkan
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informasi penting dari suatu soal, siswa belum mampu membuat model
matematika yang sesuai, dan terdapat kesalahan siswa saat melakukan
perhitungan. Berdasarkan wawancara dengan guru Matematika di salah satu
SMA di Banjarmasin, didapatkan informasi bahwa guru tersebut tidak
menggunakan LKPD yang mengaitkan matematika dengan lingkungan lahan
basah di sekitar siswa.
Analisis Peserta Didik

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa kelas X di
salah satu SMA di Banjarmasin, diketahui bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam memahami materi sistem persamaan linear tiga variabel. Kesulitan yang
mereka alami diantaranya terpaku pada prosedur penyelesaian seperti contoh soal
dan kurang teliti ketika menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel.
Analisis Tugas

Tugas disusun berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) untuk kelas X dengan standar
isi kurikulum merdeka. Capaian dan tujuan pembelajaran untuk materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
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Di akhir fase E, siswa dapat
memodelkan sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah
kontekstual. siswadapat
menentukan himpunan

penyelesaian sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah
kontekstual. Siswa dapat
membandingkan sistem persamaan
linear tiga

variabel dan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel. Siswa dapat
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel. siswadapat
menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

1.

2.

Setelah berdiskusi
kelompok, siswa
menentukan

persamaan dan  sistem
persamaan  linear  tiga
variabel serta penyelesaian
masalah sistem persamaan
linear tiga variabel dengan

secara
dapat
konsep

metode  substitusi  dan
metode eliminasi dengan
tepat.

Setelah berdiskusi secara
kelompok, siswa dapat
menyelesaikan masalah

sistem persamaan linear tiga
variabel dengan
menggunakan metode
campuran dengan tepat.

Setelah berdiskusi secara
kelompok, siswa dapat
menyelesaikan masalah

konteks lingkungan lahan
basah dengan menggunakan
sistem persamaan linear tiga
variabel mulai dari
membuat model
matematikanya sampai pada
panyelesaiannya.

d. Analisis Konsep

Dari tabel 2, diperoleh capaian dan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa ialah mampu menyusun sistem persamaan linear tiga variabel
dari masalah konteks lingkungan lahan basah dan mampu menyelesaikan
masalah tersebut baik dengan metode substitusi, eliminasi, maupun eliminasi-
substitusi.

e. Spesifikasi Tujuan

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada LKPD ini yaitu sebagai

berikut.
Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel dengan
konteks lingkungan lahan basah menggunakan metode substitusi.
Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel dengan
konteks lingkungan lahan basah menggunakan metode eliminasi.
Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear tiga variabel dengan
konteks lingkungan lahan basah menggunakan metode campuran.

a)

b)

c)
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2. Tahap Perancangan (Design)

a.

Penyusunan Instrumen

Instrumen yang disusun dalam pengembangan produk LKPD ini berupa
lembar validasi. Penilaian dari lembar validasi digunakan untuk menentukan
tingkat kevalidan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi juga digunakan
sebagai data penilaian dari validator berupa saran atau masukan mengenai LKPD
yang dikembangkan.
Pemilihan Media

Media yang digunakan dalam pengembangan LKPD materi SPLTV
adalah lingkungan lahan basah, yaitu dengan diberikannya beberapa gambar
terkait lingkungan lahan basah di Kalimantan Selatan yang tercantum pada soal
LKPD.
Pemilihan Format

Format yang digunakan sebagai acuan pengembangan LKPD ini terdiri
dari judul, petunjuk belajar, capaian dan tujuan belajar, materi pokok, informasi
pendukung, tugas atau langkah kerja, kunci jawaban, dan penilaian.
Rancangan Awal

LKPD yang dikembangkan dibuat dengan menggunakan laptop. LKPD
dibuat dengan menggunakan Microsoft Word dengan ukuran kertas A4,
menggunakan jenis huruf Times New Roman secara garis besar. Rancangan awal
LKPD dari peneliti terlebih dahulu dikonsultasikan ke dosen pembimbing
sehingga akan diperoleh masukan dan saran untuk dilakukan revisi sehingga
menghasilkan LKPD yang akan diuji oleh validator.

LKPD

BERBA $1S KONTEK S LINGKUNGAN LAHAN
BASAH

MATEMATIKA

'SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL

KELAS X
{Penyusun: Sifi Nur Azizah

Gambar 2. Desain Cover LKPD
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3. Tahap Pengembangan

Setelah revisi yang merujuk pada saran dan komentar dari kedua dosen
pembimbing, diperolehlah LKPD yang selanjutnya akan divalidasi. Validasi
dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri atas masing-masing 2 orang dosen dari
Pendidikan Matematika ULM, 1 orang dosen Pendidikan UIN Antasari (V1, V2, V3).
Dari lembar validasi, diperoleh skor kevalidan LKPD yang dikembangkan serta
komentar dan saran dari validator. Penilaian tiga validator dapat dilihat pada beberapa
tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi Semua Aspek

Aspek Ai
Format 3,24

Kelayakan Isi 3,2
Kelayakan Bahasa Menurut BSNP 3,15
Kontekstual 3,29
Lingkungan Lahan Basah 3,42

Berdasarkan nilai rata-rata untuk skor validasi dari setiap aspek yang
ditunjukkan dari tabel di atas, kemudian dilakukan perhitungan rata-rata total untuk
mengukur tingkat kevalidan LKPD secara keseluruhan. Diperoleh rata-rata aspek total
keseluruhan yaitu 3,26 dengan kategori valid. Sehingga secara umum dapat
disimpulkan bahwa LKPD pada materi SPLTV berbasis konteks lingkungan basah
yang dikembangkan memenuhi kategori kevalidan. Meskipun sudah valid, revisi
LKPD masih memiliki beberapa kekurangan sehingga dilakukan perbaikan terhadap
revisi LKPD yang di peroleh dari komentar dan saran yang diberikan validator.

Pembahasan

Tahap awal pengembangan LKPD vyaitu tahap pendefinisian yang meliputi analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap ini, masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran, khususnya mata pelajaran matematika, dapat
diketahui siswa masih belum sepenuhnya memahami langkah-langkah menyelesaikan
sistem persamaan linear tiga variabel. Hal ini sejalan dengan Kuswanti et al. (2018) bahwa
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan saat menyelesaikan persoalan SPLTV yang
diberikan, seperti siswa gagal dalam mengumpulkan informasi penting yang ada di soal,
siswa belum mampu membuat model matematika yang sesuai, dan siswa melakukan
kesalahan dalam menghitung.

Tahap selanjutnya dalam proses pengembangan LKPD ini yaitu tahap perancangan
yang meliputi penyusunan instrumen beracuan kriteria, pemilihan media, pemilihan
format, dan membuat rancangan awal. Pada tahap ini peneliti menyusun komponen-
komponen pada LKPD yang akan dibuat. Kemudian dibuat kerangka awal dan berdasarkan
kerangka tersebut dibuat rancangan awal. Penyusunan LKPD dilakukan dengan aplikasi
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Microsoft Word. Hasil rancangan awal akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
Berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing, dilakukan revisi. Pada tahap ini
juga dilakukan perancangan lembar validasi LKPD.

Tahap terakhir dalam proses pengembangan LKPD ini adalah tahap pengembangan
berupa uji validitas. Pada uji validitas, produk LKPD beserta lembar validasi diserahkan
kepada tiga orang validator yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Matematika Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, dan 1 dosen Pendidikan Matematika UIN Antasari
Banjarmasin, untuk dilakukan uji validitas.

Berikut ini perbaikan-perbaikan yang dilakukan terhadap revisi LKPD.
Pada tujuan materi penyusunan kalimatnya masih kurang baik. Perbaikan dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut ini.

1)

1. TUIUAN

Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pembelzjaran ini. sebaiknya peserta didik
mengetahui tujuan pembelajaran yang diharapkan Dengan membaca materi dan
mengerjakan soal latihan yang disediakan, kalian dapat memahami konsep persamasn

linear tiga variabe] dan sistem persamaan linear tiga variabel

TUJUAN

Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pembelajaran ini, sebaiknya peserta didik
mengetahui juan pembelajaran vang dibarapkan, Dengan membaca maieri dan
‘mengerjakan soal latihan yang disediakan, kalion dapat memahami konsep persamaan

linear tiga vanabel dan sistem persamaan linear tiga vaniabel dengan tepat.

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 3. Revisi Tujuan

2) Penambahan kata “potong” pada soal kegiatan 1. Perbaikan dapat dilihat pada Gambar
4 berikut ini.

Sevampainya i, Ao el to v amparn itk e, G e ik i
g kue g st A b ey RS0, Buetah mode st
e btk geranean dat sty sudeh ke el (\del e
dihwat degan mensltn Hara setop kv adsona] yng el Am g
],

Scempam i, Anea e g v ampt ki e peoag
i gt Ao e Rl 00, B
mode et il ek ersevzn o o g s b peeel
(Modemeemaik it dengan memsalon e e e ol v e
Aana denp v

)

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 4. Penambahan kata potong

3) penambahan kata harga pada kunci jawaban soal 1 kegiatan siswa. Perbaikan dapat
dilihat pada Gambar 5 berikut ini.

SOAL1 SOAL 1

Misalkan: Misalkan:

ke amparan tatak pisang = x Harga kue amparan tatak pisang = x

fg bingka =y Harga kue bingka = y

ot ot selat = 2 Harga koo pote sotat = 5

Model matematicn: 3x + 2y + 32 = 25,000 Model matematica: 3x + 2y + 3z = 25,000
(a) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi

Gambar 5. Penambahan kata
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4) Penambahan kata “1 kg” pada permisalan di soal 4 kegiatan 1. Perbaikan dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut ini.

SOAL 4

Misalkan:
Harga wortel= k
Harga terong = [

Harga kentang =m

SOAL 4

Misalkan:

Harga 1 kg wortel = k
Harga 1 kg terong = |
Harga 1 kg kentang = m

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 6. Penambahan kata

5) Mengurutkan abjad pada glosarium karena abjad sebelumnya tidak diurutkan dari a
tetapi acak. Perbaikan dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.

Swakc

Glosariem

Panggtas ok leko-daki yeng bebid sz
Pngpies ek peresspuss yaag lobh T e

e yang dibue dan g beras, dberi rag, samnm dae puia,
Sesckrya beler dmasak 41 wajm kecil & st apt. kay bekar
yiog releed dak pezas

Hza koas Sazjer yeng Serbesrak bl sperst Segior Dot

Fse ooty candic rue s doges nlovns sedie Sevesr
dam dermrvic

Bimgha adelsh ke yazp mesjed o khas Suo: Bama
Kalmmeas Seszn Pavaoys seags masis. Jemak. da dembet
Seberzpe budes Seiar das kua = adlsh wping uegn, whE
same guis pasr. G puam, ém: pads mmmey dalm
pembustmoyy dbestsk seperts bumge. bunder dam ads juga yasg
Sporzeg persep.

Ko wadivions] than mesyarekas Basjer & Kalmemmas Selut
Xae il wrsinn fani 3 bptan despen masegeeceg lpuee

i w2 sendim Pata bewak undn
dari baban dasar adonsm tepung dmn kalipe parst. lapinan degeh
sertem dori adeexs puls marzk £ lapium 2 e bectabee
imxd 2 bernza kyz Seogy; <t
Stols, g den Jegi dalem 1% poteegms

Azpuns ek puteg - Koon tadiniced Koy dai reks Basier. Koo i wemarck ke Sl

Eatageri ime besah demps betes wama benspe tajumg bems
samee, puls tam puag

Sari memilki bestik yasg micp demgin pecake s b
ol dza el Samabe pads cesseyy trbest Sar) Mpeng beess mee
arigs yarg dbeker desges memgrasis M TaSusesl vars
Saghos dm ceczkam dan tsak ie

Glosarium
Al Pazgpies corsk penespue yaeg W0 ma s
Amerg Fagpiae ok lni lain yeng I v

Amparss vk plasey Koe masicionel ks dart vckos Baspar Ko s wemack ke dales
Kategors kue Sassh daxgms eben wama barspe wpeRg becw
saean, pais das pasang

Apem e yang dtusr dars sepung e, dfhen age, steran dam pul.
Semndieys deler Smassk & wyes kecd & s e, kv bekar
ying owle=t ridak pessy

Bighs Bisghs aflsh kue yaog semadl cin Khes 3ds Bayer
Eahmacte Sal P 4 bemmber

pembusmansys Gbesmik sepers buzga, bundar dan ada jugn yang
Gpetang penegs
Cicn e K Basjer yang berbessk bl sepert lngions Fade
Begiee dalem cnci Tweber sedigu emper hbesy Xmepe
Ibezg pade mokaess sewebut burbeetk wpati cincn, alsh
sanetat

Cucar K¢ Corw memiiki 7asa many Seagam wehutar sedikx beners
prege——y
L Koe lapis sdalsh msiaess i0as Iademexis Kne inf bsasye

modis dars dsa warss yeeg bertagin dapis Kue = st das
v bers, tepeng kst sasten, grds paiis. girem, dem pewesms
P selat Koo taduocsl ks marrmakst Bujs & Kabmasto Selszs

dasar Gmes g dm Derwerme hijan Sebinggs mambersios cin rase
RaT F dam legs delems uam poveges

Sarabs Samrabi mamilics beotck ying may dengm pascike amas etk
Joecki dam ebal Sarabi pada Gmmya teru dant tepung berm e

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 7. Mengurutkan abjad

6) mengurutkan abjad pada daftar pustaka karena abjad sebelumnya tidak diurutkan dari
a tetapi acak. Perbaikan dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini.
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(a) Sebelum revist (b) Sesudah revisi

Gambar 8. Mengurutkan abjad

7) Mengubah warna pada kalimat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang semula
berwarna merah menjadi berwarna biru. Perbaikan dapat dilihat pada Gambar 9
berikut ini.

Lembar Kerja Mata Pelgiaan Matematika Lembar Kerja Mata Pelajaran Matemaika
Peserta Didik Materi Pokok SPLTV Peserta Didik Materi Pokok LTV
(LKPD) Kelas Semester X/Ganjjil {LKPD) Koelas Semester X Gangiil
Tahum Pedgarm 20222023 Tahin P garm 02223
(a) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi

Gambar 9. Mengganti warna

Tiga penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zainudin (2021)
mengenai pengembangan LKPD dengan basis konstruktivisme pada topik SPLTV di mana
modul yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan pendekatan masalah pada budaya
Banjar, yang berfokus pada SPLTV. Kelebihan dari penelitian ini adalah penggabungan
antara pembelajaran berbasis masalah dan konteks budaya Banjar, sehingga mengharap
bisa menarik minat siswa dalam belajar dan menunjang mereka dalam memahami materi
pelajaran. Lalu penelitian oleh Hasanah (2021), mengenai pengembangan perangkat model
PBL pada materi SPLTV, bahwa pengembangan LKPD dalam bentuk daring dengan model
PBL ini sesuai dengan tujuannya, yaitu mengatasi kendala dalam pembelajaran dengan
menyediakan LKPD daring yang membuat siswa sebagai pusat pembelajaran, sehingga
materi disampaikan dengan baik dan siswa menciptakan pengetahuan dari pengalaman
mereka sendiri. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Azkia (2021) mengenai
pengembangan modul berbentuk buklet dengan basis etnomatematika kerajinan Sasirangan
pada materi SPLTV. Kelebihan dari modul ini yaitu menyajikan masalah yang terkait
dengan budaya Banjar, khususnya produk kerajinan Sasirangan, memperkenalkan budaya
Banjar dan membangkitkan rasa cinta akan budaya kepada siswa

Berdasarkan tiga penelitian yang relevan tersebut, pada LKPD materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel berbasis konteks lingkungan lahan basah pada penelitian
ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan LKPD materi Sistem Persamaan

112



Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ...
Jurmadikta, 4(2), 101-114, Juli 2024

Linear Tiga Variabel berbasis konteks lingkungan lahan basah antara lain sebagai berikut:
(1) LKPD disusun sesuai dengan lingkungan sekitar peserta didik di Kalimantan Selatan,
yaitu lingkungan lahan basah sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran dan siswa akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran; dan (2)
LKPD sudah teruji valid sehingga dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan kelemahan dari produk yang
dikembangkan pada penelitian ini dilakukan sampai tingkat validitas tidak diuji coba di
lapangan sehinggan tingkat keefektifan dan kepraktisannya belum teruji.

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan LKPD matematika berbasis
lingkungan lahan basah pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memenuhi
kriteria valid. Pengembangan LKPD ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan(design),
tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran(disseminate). Namun, pada
penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan (develop) sampai uji validitas. Penelitian
ini dilakukan untuk menghasilkan LKPD matematika berbasis lingkungan lahan basah
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memenuhi kriteria valid.
Berdasarkan hasil penelitian ahli, LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata
untuk semua aspek sebesar 3,26. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid. Bagi siswa diharapkan dapat mengenali dan
memahami lingkungan sekitar karena LKPD yang disusun ini berkaitan antara lingkungan
sekitar yaitu lingkungan lahan basah dengan materi pembelajaran. Juga bagi guru
diharapkan LKPD ini digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar di kelas X khususnya untuk materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel.
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